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Abstract: Generative Artificial Intelligence (GAI) has made it easier than ever to assist 

human work, especially in the field of finance. GAI can be utilized by the public as a 

personal financial advisor, allowing them to get investment advice that is tailored to 

their financial profile and personal goals, thus improving financial management and 

profit potential. This research aims to find out how effective and credible GAI is in its 

role as a financial advisor. This research uses a qualitative approach through a literature 

study with data collected through theories from various literatures relevant to the 

research topic. The results show that GAI cannot be fully utilized as a personal financial 

advisor as the results displayed tend to be biased and inaccurate, so it must be 

accompanied by human supervision, one of which is by integrating basic knowledge 

such as financial literacy with GAI in order to increase users' understanding and 

efficiency regarding risk information to ensure that the decisions taken are the most 

appropriate and responsible for each individual. 
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Abstrak: Generative Artificial Intelligence (GAI) telah memberikan kemudahan dalam 

membantu pekerjaan manusia, khususnya di bidang keuangan. GAI dapat dimanfaatkan 

Masyarakat sebagai penasihat keuangan pribadi, memungkinkan mereka untuk 

mendapatkan saran investasi yang disesuaikan dengan profil keuangan dan tujuan 

pribadi mereka, sehingga meningkatkan pengelolaan keuangan dan potensi keuntungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif dan bagaimana kredibilitas 

GAI dalam perannya sebagai financial advisor. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif melalui studi literatur dengan data yang dikumpulkan melalui teori-teori dari 

berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa GAI tidak dapat sepenuhnya digunakan sebagai penasihat keuangan pribadi 

karena hasil yang ditampilkan cenderung bias dan tidak akurat, sehingga harus disertai 

dengan pengawasan manusia yang salah satunya adalah dengan mengintegariskan 

pengetahuan dasar seperti literasi keuangan yang dengan GAI agar dapat meningkatkan 

pemahaman dan efisiensi pengguna terkait informasi mengenai risiko untuk memastikan 

bahwa keputusan yang diambil adalah yang paling sesuai dan bertanggung jawab bagi 

masing-masing individu. 

 

Kata kunci: artificial intelligence, penasihat keuangan, generative artificial 

intelligence 

 

 

Latar Belakang 

Artificial Intelligence (AI) merupakan 

salah satu kemudahan yang diberikan atas 

perkembangan tekonlogi yang sangat massif, 

sebagai contoh, setiap iPhone baru dapat 

mempelajari wajah, suara, dan kebiasaan 

Anda dengan lebih akurat (Hutson, 2020). AI 

merupakan suatu sistem berbasis komputer 
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yang dapat memprediksi, menyarankan, atau 

memutuskan tindakan yang memberikan pe-

ngaruh pada lingkungan nyata atau virtual un-

tuk serangkaian tujuan tertentu yang ditetap-

kan manusia. Sistem AI dibuat untuk ber-

fungsi dengan tingkat otonomi yang berbeda 

(Dobbe et al., 2021). 

Pada dasarnya, perkembangan AI ber-

usaha untuk menjadi saingan yang signifikan 

bagi manusia dengan menggantikan, me-

ningkatkan, dan memperkuat hampir semua 

pekerjaan yang saat ini diselesaikan oleh 

manusia (Makridakis, 2017). Akan tetapi, 

sebagian besar sistem kecerdasan buatan yang 

saat ini digunakan masih berorientasi pada 

tugas yang terbatas, meskipun faktanya AI 

yang terbatas tersebut sudah memiliki kinerja 

yang lebih baik daripada kecerdasan manusia 

di beberapa bidang (meskipun dapat 

dikatakan bahwa hal ini sudah terjadi sejak 

ditemukannya kalkulator) (Maruyama, 2020).  

AI telah berkembang secara signifikan, 

didorong oleh raksasa internet seperti Google, 

Amazon, dan Meta. Mereka telah 

mengintegrasikan AI ke dalam berbagai 

layanan seperti robotika Amazon, sistem 

rekomendasi Meta, dan mesin pencari Google 

(Černevičienė & Kabašinskas, 2024). Dalam 

beberapa tahun terakhir, kemajuan dalam ke-

cerdasan buatan (AI) dan pembelajaran mesin 

telah meningkatkan teknologi chatbot secara 

signifikan. Chatbot atau Generative Artificial 

Intelligence (GAI), seperti Chat GPT, Google 

Gemini dan CoPilot, menciptakan data baru 

berdasarkan pola yang dipelajari dari data 

yang sudah ada, sehingga memungkinkan 

pembuatan konten di berbagai domain seperti 

teks, gambar, dan musik (Ray, 2023). 

AI saat ini telah merevolusi banyak 

industri, termasuk keuangan. AI memungkin-

kan lembaga keuangan memprediksi ke-

bangkrutan secara akurat, menjadikannya alat 

penting untuk manajemen risiko 

(Černevičienė & Kabašinskas, 2024). Selain 

itu, AI juga dapat membantu menghasilkan 

wawasan tentang pengeluaran pelanggan, 

menilai risiko penjaminan, mendeteksi 

transaksi yang tidak wajar, dan berinteraksi 

dengan pelanggan melalui bahasa secara 

alami, dengan potensinya yang terus 

berkembang pesat seiring dengan 

berkembangnya Internet of Things (IoT), 

komputasi canggih, dan teknologi 

telekomunikasi (Eluwole & Akande, 2022). 

Selain itu, GAI kini memainkan peran 

krusial dalam fungsi penasihat keuangan. 

Sebelumnya, penasihat menggunakan GAI 

untuk menyusun daftar panggilan dan 

menghubungi prospek dengan informasi latar 

belakang yang minimal. Namun, dengan 

kemajuan GAI, penasihat kini dapat membuat 

email yang dipersonalisasi, skrip panggilan, 

dan lainnya berdasarkan data yang dianalisis. 

Hal ini membantu para penasihat dengan 

cepat menghasilkan simulasi portofolio, 

penawaran yang ditargetkan, dan komunikasi 

yang dipersonalisasi, yang menunjukkan nilai 

dan membangun kepercayaan dengan klien 

potensial (Feinstein, 2023). 

Dalam banyak aplikasi, mereka diharap-

kan dapat melengkapi manusia untuk mem-

bantu mereka melakukan tugas secara efektif 

dan efisien (Bastani et al., 2024), yang dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat dengan meng-

gunakan GAI sebagai penasihat keuangan 

pribadi, memungkinkan mereka untuk 

mendapatkan saran investasi yang disesuaikan 

dengan profil keuangan dan tujuan pribadi 

mereka, sehingga meningkatkan pengelolaan 

keuangan dan potensi keuntungan. 

Penggunaan jasa financial advisor ber-

bayar dan GAI yang gratis menawarkan pen-

dekatan berbeda dalam manajemen keuangan 

pribadi. Financial advisor berbayar me-

nyediakan layanan personal dengan keahlian 

mendalam dan pengalaman luas, membantu 

perencanaan jangka panjang, investasi, dan 

manajemen risiko, namun biayanya cukup 

tinggi. Sebaliknya, GAI yang gratis menawar-

kan solusi lebih terjangkau dan dapat diakses 

banyak orang, menganalisis data cepat dan 

memberikan rekomendasi berbasis algoritma. 

Meski tidak sekomprehensif advisor berbayar, 

GAI bisa jadi alternatif berguna, terutama 

bagi mereka yang baru merencanakan 

keuangan atau dengan anggaran terbatas. 

Akan tetapi, pengguna dapat terkena dampak 

negatif dari GAI dengan dua cara: (1) 

kesalahan oleh GAI dapat menyesatkan 

mereka dalam tugas-tugas berikutnya, dan (2) 

mengandalkan GAI sebagai “penopang” dapat 
menghambat aktivitas dan pemahaman penuh 

terhadap informasi (Bastani et al., 2024).  
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Meskipun kemampuan AI di bidang 

keuangan, seperti menganalisis data dan 

memprediksi tren pasar, bersifat transforma-

tif, namun apakah GAI sebagai financial 

advisor dapat secara efektif membantu 

penggunanya dalam perencanaan keuangan? 

serta apakah masih terdapat ketidakpastian 

terkait penerapannya dalam menjadi financial 

advisor?  

Selain itu, masih belum terdapat 

penelitian empiris yang secara khusus 

mengevaluasi efektivitas GAI sebagai 

penasihat keuangan pribadi, serta masih 

terdapat sedikit penelitian yang mendalami 

bagaimana pengguna menilai kredibilitas GAI 

dalam memberikan saran keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa efektif dan bagaimana kredibilitas 

GAI dalam perannya sebagai financial advisor 

dengan menyajikan teori-teori yang relevan 

tentang bagaimana pekerjaan ini dapat 

diimplementasikan ke dalam GAI. 

 

Studi Literatur 

Generative Artificial Intelligence (GAI) 

adalah istilah umum untuk suatu klasifikasi 

besar kecerdasan buatan yang berfokus pada 

pembuatan materi atau data yang sering kali 

identik dengan informasi yang dibuat oleh 

manusia (Guan et al., 2023; Gupta et al., 

2024). GAI menggunakan kumpulan data 

yang besar dan “jendela konteks” yang diper-
barui dengan masukan dari manusia untuk 

menghasilkan materi baru yang relevan secara 

kontekstual di berbagai modalitas seperti teks, 

grafik, musik, kode, simulasi, dan film (Gupta 

et al., 2024). Ketika pengguna memberikan 

perintah atau konteks, model akan memproses 

input dan menghasilkan respons dengan mem-

prediksi kata berikutnya, satu per satu, ber-

dasarkan apa yang telah disampaikan se-

belumnya (Lv, 2023). Sehingga mampu 

menghasilkan karya literatur yang sulit di-

bedakan dengan materi yang dibuat oleh ma-

nusia, termasuk makalah akademis, pernyata-

an politik, dan puisi (Fui-Hoon Nah et al., 

2023). 

GAI memberikan dampak yang 

signifikan di bidang Keuangan, terutama 

dalam peramalan keuangan, perlindungan, 

dan pengambilan keputusan, dimana model 

canggih seperti ChatGPT semakin banyak 

digunakan dalam menghasilkan suatu 

scenario keuangan, memprediksi tren pasar, 

serta membantu pengambilan keputusan 

berbasis data (Li et al., 2023). Financial 

advisor dengan GAI merupakan instrumen 

teknologi yang memberikan panduan 

keuangan dengan menggunakan algoritme 

(How AI Investment Advisors Are 

Transforming Financial Advice), guna 

memberikan wawasan dan perkiraan bagi 

investor mengenai saham dan investasi 

lainnya dengan menggunakan analisis berita 

dan laporan keuangan (Oh, 2023). 

Interpretabilitas model dalam GAI dapat 

meningkatkan sistem cerdas finansial dengan 

menghasilkan wawasan yang berharga. Hasil 

eksperimen menunjukkan bahwa fokus pada 

kemampuan interpretasi dapat menghasilkan 

prediksi yang sangat akurat sekaligus menjaga 

agar model tetap dapat dikelola, menyoroti 

pentingnya hal ini dalam pemodelan 

keuangan (Černevičienė & Kabašinskas, 
2024; Ghandar & Michalewicz, 2011). GAI 

dapat membantu mengalokasikan aset tingkat 

lanjut menggunakan jaringan AI untuk 

memperkirakan risiko potensi gagal bayar 

suatu investasi dan menilai kesesuaiannya 

dengan profil risiko pengguna sebelum 

menambahkannya ke portofolio. Pelacakan 

indeks yang didukung pemrosesan mendalam 

membantu meminimalkan kesalahan dan 

meningkatkan performa asset (Bahoo et al., 

2024; Kim & Kim, 2020; Loukeris & 

Eleftheriadis, 2015). Sehingga GAI dapat 

menjadi sangat penting bagi para professional 

di bidang keuangan untuk lebih memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi prediksi 

risiko (Černevičienė & Kabašinskas, 2024). 
 

Metode Penelitian 

Penelitian ini mengeksplorasi 

kemampuan GAI dalam fungsinya sebagai 

financial advisor menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi literatur. 

Literatur yang digunakan dipilih secara 

selektif berdasarkan relevansi terhadap topik 

dan kontribusinya dalam menjelaskan 

fenomena GAI, khususnya dalam konteks 

keuangan. 

Penelitian ini menggunakan analisis isi 

(content analysis) untuk mengedintifikasi 

serta menelaah informasi penting dari 16 
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sumber literatur yang diterbitkan dalam kurun 

waktu 2020-2024 yang bersumber dari jurnal 

internasional bereputasi, sehingga me-

mungkinkan untuk menyusun sintesis ter-

hadap berbagai temuan literatur secara naratif. 

Literatur dipilih dengan berfokus pada sejauh 

mana sumber tersebut menyajikan data empi-

ris, serta pembahasan kritis tentang akurasi, 

bias, dan potensi penggunaan GAI di bidang 

keuangan. 

Penelitian ini menggunakan literatur 

dari sumber yang kredibel dan bereputasi 

seperti jurnal terindeks Scopus dan artikel 

yang memiliki DOI, serta menggunakan 

literatur yang mencakup beragama perspektif, 

baik secara teoritis maupun empiris, sehingga 

validitas dapat terjaga melalui integritas 

sumber dan ketelitian dalam proses 

penyaringan serta analisis data sekunder. 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Kelebihan GAI dalam sektor penasihat 

keuangan 

Di era yang didominasi oleh AI, masya-

rakat semakin mengandalkan navigasi mandi-

ri dan membuat keputusan berdasarkan inte-

raksi dengan sistem dan antarmuka layanan 

otonom. GAI pada dasarnya dirancang untuk 

dapat beradaptasi dengan mudah dan serba-

guna, dimana GAI harus dapat menangani 

berbagai masalah, termasuk masalah yang 

benar-benar baru dan belum pernah terjadi se-

belumnya (Maruyama, 2020), termasuk vola-

tilitas aset berisiko yang tidak selalu konstan. 

GAI yang diintegrasikan dengan literasi 

keuangan dapat meningkatkan pemahaman 

dan efisiensi pengguna terkait informasi 

mengenai risiko. Sehingga memungkinkan 

wawasan lebih mendalam mengenai dinamika 

pasar yang lebih kompleks dan meningkatkan 

pemahaman mengenai tren harga yang 

digerakkan oleh investor (Cao & Zhai, 2022). 

Perpaduan optimal antara GAI dan layanan 

yang berbasis manusia dapat meningkatkan 

dan mempercepat pengambilan keputusan 

portofolio sehingga dapat mengurangi beban 

dan biaya tenaga kerja (Byrum, 2022). 

 

Keterbatasan dan Tantangan Penggunaan 

GAI 

Di sektor penasihat keuangan, pengelolaan 

hubungan dan kepercayaan nasabah 

menghadirkan tantangan tersendiri (Zhu et al., 

2024). Kemudahan yang ditawarkan oleh GAI 

dapat membuat pengguna terlalu mengandal-

kan jawabannya, sehingga  dapat membentuk 

kebiasaan menerima jawaban tanpa verifikasi, 

tidak seperti mesin pencari tradisional yang 

mendorong penilaian pribadi melalui berbagai 

sumber informasi (Fui-Hoon Nah et al., 

2023).  

Meskipun kemampuan GAI secara 

substansial lebih luas dan lebih intelektual, 

akan tetapi sangat tidak dapat diandalkan dan 

sering kali memberikan respons yang salah 

(Bastani et al., 2024). Transparansi dan 

penjelasan adalah dua masalah utama dalam 

GAI karena teknologi ini berfungsi seperti 

kotak hitam, membuat penalarannya tidak je-

las atau bias. Selain itu, GAI seringkali meng-

alami kesulitan dalam merespons pertanyaan 

kecuali jika pertanyaan tersebut disusun 

dengan tepat (Dwivedi et al., 2023). Kualitas 

yang dihasilkan dari GAI juga dipertanyakan 

karena kemampuannya yang tidak seimbang 

dalam merespons pertanyaan kualitatif dan 

kuantitatif (Halloran et al., 2023). 

GAI dapat menghasilkan informasi 

yang tidak akurat (Harrer, 2023), terkadang 

“berhalusinasi” dengan menampilkan detail 
yang salah dengan penuh keyakinan tanpa 

menandakan kesalahan seperti mencantumkan 

institusi pendidikan yang salah dalam biografi 

(Chui et al., 2022). GAI sering kali menyoroti 

keunggulan sambil mengabaikan risiko 

kesalahan informasi, yang berpotensi 

membuat pengguna membuat keputusan yang 

salah arah dengan mengabaikan pertimbangan 

antara risiko dan harapan. 

Model bahasa yang dihasilkan oleh GAI 

terkadang menghasilkan konten yang 

memiliki berbagai jenis bias, yang mungkin 

dihasilkan dari kumpulan model (Fui-Hoon 

Nah et al., 2023), serta menunjukkan respons 

yang tidak terduga, termasuk menghasilkan 

informasi yang keliru (Amoozadeh et al., 

2024). Bias dan ketidakjelasan dapat terjadi 

ketika GAI digunakan untuk menganalisis dan 

mendukung pengambilan keputusan di ber-

bagai tahap pekerjaan (Chan, 2024), dimana 

GAI seringkali memberikan jawaban yang 

tidak konsisten untuk pertanyaan yang sama 

sehingga banyak orang yang masih memper-

tanyakan kredibilitas dari GAI. Disinformasi 
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yang dihasilkan oleh GAI juga sering kali 

menggunakan penceritaan yang penuh warna 

dan membuat pernyataan yang berlebihan, 

sehingga lebih sulit untuk menentukan 

kebenarannya (Zhou et al., 2023).  

Yusuf et al. (2024) menyebutkan bahwa 

GAI dapat memberikan hasil yang secara 

faktual tidak benar, konten yang tidak relevan 

atau tidak sesuai dengan konteksnya, serta 

prediksi yang dihasilkan oleh GAI yang 

cederung bias dan seringkali mengulangi di-

sinformasi (Oh, 2023). Akan tetapi, pengguna 

seringkali tidak dapat mendeteksi kesalahan 

atas respons GAI atau tidak mau berupaya 

untuk memvalidasi kebenarannya (Bastani et 

al., 2024).  

Selain itu, cakupan konten yang dihasil-

kan oleh GAI terbatas dan dibentuk oleh algo-

ritma yang mendasari AI, serta tidak memiliki 

kemampuan untuk benar-benar memahami 

konteks individu atau situasi keuangan yang 

spesifik. Setelah kumpulan konten ini ditentu-

kan, AI menyesuaikan output agar sesuai 

dengan preferensi atau kebutuhan pengguna 

yang berfokus pada penyelarasan konten de-

ngan konteks atau kebutuhan spesifik peng-

guna (Mezzanotte, 2020), tanpa memper-

timbangkan faktor-faktor pribadi seperti 

toleransi risiko, tujuan keuangan jangka 

panjang, atau kondisi keuangan pengguna, 

yang dapat mengarah pada ketidaksesuaian 

hingga kerugian secara finansial. 

 

Potensi Pengembangan dan Optimalisasi 

GAI 

Tidak ada satu model atau algoritme 

pun yang dapat memprediksi pergerakan 

pasar keuangan dengan akurat (Oh, 2023), 

sehingga GAI bukanlah pengganti teori 

keuangan dalam penentuan atau memprediksi 

harga aset. Meskipun memiliki keterbatasan, 

GAI tetap memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kualitas layanan keuangan. 

Salah satunya adalah mengintegrasikan sistem 

AI dan intervensi manusia, di mana 

pengetahuan dan kepekaan manusia dapat 

melengkapi efisiensi mesin. Pendekatan ini 

dapat menghasilkan keputusan yang lebih 

akurat dan relevan (Byrum, 2022). 

Edukasi terhadap pengguna melalui 

peningkatan literasi keuangan juga menjadi 

kunci utama dalam memahami risiko dan 

menilai informasi secara kritis, sehingga GAI 

dapat menjadi alat bantu yang efektif (Cao & 

Zhai, 2022).  

 

Kesimpulan 

GAI tidak dapat sepenuhnya digunakan 

sebagai penasihat keuangan pribadi karena 

hasil yang ditampilkan cenderung bias dan 

tidak akurat. Meskipun GAI dapat memproses 

data dalam jumlah besar, ia tidak memiliki 

pemahaman kontekstual dan emosional yang 

diperlukan untuk memberikan saran keuangan 

yang tepat. Keputusan keuangan memerlukan 

analisis yang mendalam dan pertimbangan 

terhadap berbagai faktor unik setiap individu, 

yang sulit ditangkap oleh GAI. Selain itu, 

GAI bisa menghasilkan informasi yang salah 

atau keliru, yang berisiko besar jika diguna-

kan sebagai dasar untuk keputusan keuangan.  

Meskipun AI terus berkembang, masih 

terdapat keterbatasan signifikan dalam ke-

mampuannya untuk menggantikan naluri dan 

penilaian manusia, terutama dalam hal yang 

kompleks dan rumit seperti perencanaan ke-

uangan. Penggunaan AI dalam keuangan ha-

rus selalu disertai dengan pengawasan manu-

sia untuk memastikan bahwa keputusan yang 

diambil adalah yang paling sesuai dan ber-

tanggung jawab bagi masing-masing individu. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

teoritis dengan menyoroti potensi dan keter-

batasan GAI sebagai penasihat keuangan pri-

badi, terutama dalam aspek interpretabilitas, 

kredibilitas, serta kemampuan memahami 

konteks individual pengguna. Temuan ini 

menambah wawasan dalam literatur mengenai 

pentingnya penggabungan pendekatan tekno-

logi dan intervensi manusia dalam praktik 

keuangan. GAI dianggap lebih optimal jika 

diposisikan sebagai alat bantu yang di-

lengkapi dengan literasi keuangan dasar serta 

supervisi manusia, bukan sebagai pengganti 

penasihat keuangan konvensional. 

Secara praktis, penelitian ini me-

rekomendasikan integrasi GAI dengan eduka-

si literasi keuangan guna meminimalisir risiko 

misinformasi dan kesalahan dalam peng-

ambilan keputusan. Selain itu, pengembang 

disarankan untuk meningkatkan transparansi, 

akurasi, serta kemampuan adaptasi sistem ter-

hadap karakteristik pengguna. Sinergi antara 

kapabilitas teknologis AI dan pertimbangan 
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manusia menjadi prasyarat penting dalam 

optimalisasi layanan keuangan berbasis 

kecerdasan buatan secara berkelanjutan. 
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